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ABSTRACT

Tujuan dari riset ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh
secara parsial dan secara simultan antara firm size, leverage, cash
holding, winner/loser dan profitabilitas terhadap perataan pada
perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2019-2021. Metode dalam penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif. Hipotesis dalam penelitian ini di uji menggunakan
analisis regresi logistik dengan menggunakan software EViews 12.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Teknik Purposive Sampling yang menghasilkan 11 sampel
perusahaan terpilih dalam kurun waktu 3 tahun sehinnga diperoleh 33
unit sampel perusahaan dalam sektor teknologi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan variabel firm size,
leverege dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap perataan
laba. Sedangkan cash holding dan winner/loser stock tidak
berpengaruh signifikan terhadap perataan laba. Untuk hasil pengujian
hipotesis secara simultan antara firm size, leverage, cash holding,
winner/loser stock dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap

perataan laba. Implikasi dari penelitian ini adalah agar perusahaan
dapat mempertimbangkan terlebih dahulu damapak sebelum melakukan
perataan laba.

PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan ukuran utama untuk menjelaskan kinerja dari sebuah perusahaan. Hal ini
dikarenakan laporan keuangan berisi catatan atas keuangan sebagai landasan untuk menetapkan dan mengukur
kapasitas keuangan perusahaan. Info mengenai laba perusahaan termasuk salah satu ukuran yang dibutuhkan
dalam mengkaji kinerja keuangan dan manajemen dalam perusahaan (Herlina et al., 2017). Sebagian besar dari
investror hanya fokus terhadap laba yang diperoleh saja, tanpa ingin tahu darimana laba tersebut di peroleh.
Manajemen jika mengerti kinerjanya diukur atas laba yang diperoleh, akan senantiasa memajukan kinerjanya
dengan membawa manajemen melakukan perbuatan menyimpang terhadap laporan keuangan, yaitu dengan
melakukan praktik perataan laba Sudarmadi et al., (2017). Kenyataannya, sampai saat ini perataan laba tetap
saja dilakukan oleh berbagai perusahaan.

Kasus perataan laba terjadi pada kasus PT Toshiba Corporation tahun 2015. Dikutip dari
Shafamarsiman.wordpress.com (2019) perusahaan ini diketahui telah melakukan praktik perataan laba melalui
penyelidikan terhadap skandal internal akuntansi sehingga harus merevisi kembali perhitungan laba perusahaan
selama 3 tahun terakhir. Sebanyak 1.22 milyar dolar Amerika penyimpangan yang dilakukan oleh perusahaan
ini. Hal itu dilakukannya sebagai dampak dari adanya krisis global yang melanda sejak tahun 2008. Dalam
laporan keuangan yang diterbitkan, diketahui sebanyak tiga direksi terlibat atas kasus penggelembungan laba
Toshiba senilai ¥151,8 miliar (Rp 15,85 triliun) mulai tahun 2008. Kepala jaksa Jepang mengatakan pihak yang
terlibat menekankan unit bisnis perusahaan, yaitu komputer pribadi semikonduktor bahkan reaktor nuklir demi
memperoleh target keuntungan yang tidak wajar. Laporan tersebut menunjukkan adanya penyalahgunaan teknik
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akuntansi yang dilakukan terus menerus dan telah menjadi suatu kebijakan resmi manajemen. Untuk
meningkatkan Kkinerja perusahaan, Toshiba telah menggunakan banyak metode, yaitu dengan menyatakan
perolehan pendapatan di awal atau dengan mengundur pengakuan biaya untuk jangka waktu yang diinginkan,
tetapi menggunakan metode yang tidak tepat terhadap prinsip akuntansi. Diantaranya menggunakan POC 8
untuk mencatat pendapatan proyek, basis kas dari pembayaran yang terakumulasi, memaksa pemasok untuk
menunda penagihan bahkan ketika pekerjaan sudah selesai.

Perataan laba juga sering terjadi di Indonesia, yaitu pada kasus perusahaan PT. Bukalapak.com Tbk.
CNBC Indonesia (2022) otoritas Bursa Efek Indonesia (BEI) mengaudit laporan keuangan perseroan triwulan |
2022 sebanyak 2 kali, yaitu pada bulan Mei tanggal 17 dan tanggal 23 Mei tahun 2022. Pada laporan keuangan
BUKA Quartal 1 tahun 2022 yang tidak diaudit, terdapat satu pos yang menjadi pusat perhatian yakni pada
laporan laba rugi. Laba usaha yang sebelumnya mencatat kerugian hampir 328 miliar hingga akhir Desember,
tepatnya tanggal 31 2021, spontan merubah laba senilai 14,4 triliun. Perputaran laba secara drastis ini karena
BUKA mencatat pengembalian sebelum dan sudah di realisasi hampir sebanyak Rp 15,5 triliun atas investasi.
Bagian ini sebenarnya menyertakan penyertaan perseroan saham pada PT Allo Bank Indonesia Thk (BBHI),
pada saat itu BUKA membelinya dengan harga langganan Rp. 478/unit, sehingga mencatatkan keuntungan
yang belum terealisasi karena harga dari BBHI pada pasar jauh lebih tinggi daripa harga yang diperoleh BUKA.
Dalam kegiatannyan, hanya perusahaan investasi saja yang menggunakan sistem akuntansi tersebut seperti
perusahaan PT Saratoga Investama Sedaya Thk (SRTG) karena lini bisnis utama perusahaan adalah perusahaan
yang bergerak di bidang investasi dan mencari keuntungan pada transaksi efek. Karena BUKA bergerak dalam
industri teknologi dan mendominasi pasar, pencatatan laporan keuangan BUKA yang memetakan keuntungan
BBHI yang belum terealisasi merupakan keuntungan yang dicari pasar saham, apalagi kepemilikan atas BBHI
Bukalapak tidak bisa dijual selama 3 tahun berikutnya.

Adanya kasus perataan laba ini tidak terlepas dari berbagai faktor yang memotivasi manajemen untuk
melakukannya. Penelitian terhadap perataan laba memang sudah banyak dikaji, tetapi masih menunjukan hasil
yang berbeda-beda. Ukuran perusahaan atau firm size menjadi faktor utama yang menyebabkan manajemen
memilih menjalankan perataan laba. Perusahaan yang berukuran besar atau dengan kekayan yang banyak
cenderung untuk mempertahankan labanya dalam keadaan yang diinginkan agar ukuran perusahaannya selalu
terlihat besar. Sesuai hasil penelitian Maotama dan Astika (2020), Winanda dan Astika (2021), dan Iskandar
(2016) bahwa firm size atau ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif pada perataan laba. Namun tidak
sesuai dengan hasil penelitian dari Andiani dan Astika (2019) serta Sophian dan Atalia (2022) membuktikan
ukuran perusahaan atau firm size tidak memiliki pengaruh pada perataan laba.

Faktor kedua menjadi penyebab perataan laba adalah leverage. Leverage menunjukkan proporsi
pemakaian utang dalam membiayai investasi yang dilakukan oleh suatu perusahaan. Sesuai dengan hasil
penelitian Mirwan dan Amin (2020) dan Dwiputri et al., (2022) bahwa leverage memiliki pengaruh negatif pada
perataan laba. Namun hasil tersebut dibantah oleh hasil penelitian Adriani et al., (2018) yang menyatakan
variabel leverage tidak memiliki hubungan dengan praktik perataan laba.

Faktor ketiga penyebab perataan laba adalah cash holding. Cash holding merupakan aset yang paling
likuid dan dipakai oleh manajemen untuk melakukan berbagai kegiatan operasional dari perusahaan (Haniftian
dan Dillak 2020). Jumlah kepemilikan uang tunai yang dimiliki perusahaan menjadi penyebab perataan laba
karena perusahaan dengan jumlah kepemilikan kas yang banyak akan dinilai dalam keadaan ekonomi yang
sangat bagus. Oleh karena itu cash holding dapat menjadi penyebab seorang manajemen menjalankan praktik
perataan laba. Beberapa peneltian terdahulu membuktikan bahwa cash holding memiliki pengaruh positif pada
perataan laba, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Putra dan Apriwenni (2018), Apriliyani dan
Farwitawati (2021), Oktavinawati dan Herawaty (2022) dan Kasus (2020). Sedangkan hasil yang diperoleh dari
penelitian Adriani et al., (2018) mengatakan bahwa cash holding tidak memiliki pengaruh positif terhadap
perataan laba.

Faktor penyebab adanya perataan laba yang keempat adalah winner/loser stock. Winner/loser stock dapat
menjadi penyebab seorang manajemen melakukan praktik perataan laba karena setiap perusahaan akan selalu
mempertahankan keadaan perusahaannya dalam keadaan winner agar laba dari perusahaan mereka selalu dalam
keadaan positif. Sedangkan perusahaan dalam keadaan loser akan mengupayakan agar perusahaannya berada
dalam posisi winner terhadap retrun saham. Hal ini sesuai dengan hasil yang doperoleh dari penelitian
Supriastuti dan Warnanti (2015) dan Iskandar (2016) bahwa winner/loser stock memiliki pengaruh positif pada
pertan laba. Namun penelitian tersebut berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan Adriani et al.,
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(2018), Putra dan Apriwenni (2018), Mulyanto dan Wibowo (2020) dan menyatakan bahwa winner/loser stock
tidak berpengaruh pada praktik perataan laba.

Faktor penyebab dari praktik perataan laba selanjutnya adalah profitabilitas. Profitabilitas merupakan
kemampuan mengukur perusahaan dalam menghasilkan laba selama satu periode pengamatan. Nilai dari
profitabilitas menjadi indikator dalam menilai kinerja suatu perusahaan. Profitabilitas di duga menjadi faktor
perataan laba karena pada saat profitabilitas suatu perusahaan cenderung bernilai kecil maka akan memicu
manajemen untuk melakukan perataan laba karena dengan meningkatkan pendapatan dapat menaikkan laba
perusahaan dari periode pengamatan agar dapat mempertahankan investor dan memperlihatkan harga sahamnya.
Hal ini sesuai dengan hasil yang diperoleh dari penelitian Maotama dan Astika (2020), Adriani et al., (2018) dan
(Arum et al., (2017) bahwa profitabilitas memiliki pengaruh pada praktik perataan laba. Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Putri (2022) dan Kusmiyati and Hakim (2020) justru berbanding terbalik, profitabilitas
tidak memiliki pengaruh pada praktik perataan laba.

Dari hasil penelitian terdahulu yang telah dijelaskan di atas, masih terdapat hasil beragam mengenai
faktor-faktor yang menjadi penyebab adanya praktik perataan laba. Oleh karena itu dirasa masih perlunya
penelitian lebih lanjut lagi. Penelitian ini adalah pengembangan dari penelitian yang sudah ada dari Pinatih dan
Astika (2020) hasil analisis pada penelitiannya menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, profitabilitas,
leverage keuangan, dan cash holding berpengaruh positif pada praktik perataan laba perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 sampai 2018.

Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada yaitu pada variabel dari penelitian,
objek dan tahun yang akan dipilih. Penelitian baru ini menambahkan satu variabel independen baru yaitu
winner/loser stock guna untuk memperluas pemahaman tentang faktor-faktor yang menjadi penyebab praktik
perataan laba. Alasan menambahkan variabel winner/loser stock karena dari hasil riset yang dilakukan oleh
Supriastuti dan Warnanti (2015) serta Mustikarini dan Dillak (2021) mengatakan bahwa winner/loser stock
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perataan laba. Pada penelitian sebelumnya digunakan perusahaan
subsektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai objek penelitian, sedangkan pada
penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di BEI sebagai
objek. Mengenai tahun penelitian, penelitian yang sudah ada meneliti pada tahun 2014-2018, sedangkan
penelitian ini menggunakan periode penelitian tahun 2019-2021.

Peneliti mengambil perusahaan sektor teknologi sebagai objek penelitian karena perusahaan sektor
teknologi terbukti pernah melakukan praktik perataan laba dengan memnaipulasi laporan keuangan berupa
penaikan jumlah laba dari jumlah sesungguhnya. Alasan berikutnya karena belum ada sebelumnya penelitian
mengenai praktik perataan laba terhadap perushaan teknologi. Selain itu perkembangan teknologi di Indonesia
juga semakin pesat sehingga perusahaan sektor teknologi dicurigai melakukan praktik perataan laba untuk
menaikkan kualitas perusahaan antar sesamanya. Alasan lain pengambilan objek pada perusahaan sektor
teknologi karena penelitian yang sudah ada terlalu banyak meneliti pada sektor manufaktur saja, oleh
karenanya peneliti merasa tertarik dan ingin melakukan penelitian lebih lanjut lagi pada sektor lain yaitu pada
perusahaan sektor teknologi.

Penelitian dimaksudkan untuk menguji faktor-faktor apa saja yang menyebabkan seorang manajer
perusahaan untuk menerapkan perataan laba, diantaranya adalah firm size, leverage, cash holding, winner/loser
stock dan profitabilitas baik secara parsial dan juga secara simultan. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini
diharapkan bisa memberi pemahaman mengenai pengaruh firm size, leverage, cash holding, winner/loser stock
dan profitabilitas terhadap perataan laba. Secara praktis diharapkan berguna untuk ilmu pengetahuan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan berguna sebagai referensi pada penelitian berikutnya. Bagi entitas, penelitian
ini diharapkan mampu memberi pemahaman tentang pentingnya memperhatikan laporan keuangan agar tidak
terjadi perbuatan menyimpang manajemen untk menerapkan perataan laba. Bagi pemerintah, hasil dari
penelitian yang dilakukan ini diharapkan mampu memberi informasi tentang pengaruh firm size, leverage, cash
holding, winner/loser stock dan profitabilitas dan terhadap perataan laba. Diharapkan bagi calon investor hasil
penelitian bisa menjadi sebuah acuan dalam menganalisis laporan keuangan yang benar.

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Keagenan (Agency Theory)

Agency theory merupakan sebuah teori yang membahas mengenai bentuk perjanjian dan kontrak antara
manajer (agent) dan investor (principal) untuk melakukan bisnis. Teori keagenan (agency theory) adalah bentuk
basis teori yang menjadi dasar pengelolaan praktik bisnis dalam perusahaan yang digunakan selama ini
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(Iskandar dan Suardana 2016). Teori keagenan berpendapat konflik mengenai kepentingan dari manajer dan
juga pemilik memengaruhi praktik dalam manajemen pendapatan, hal ini didasari karena kedua belah pihak
berupayah untuk memperoleh dan mempertahankan tingkat kekayaan yang mereka dan juga berupaya untuk
meninginkatkan atau mempertahankan posisi mereka dalam perusahaan.

Agen dan prinsipal mempunyai kepentingannya masing-masing. Agen biasanya berbuat atas dasar
kepentingan dirinya sendiri, sedangkan prinsipal berharap agen untuk menjalankan tugas-tugas tertentu yang
berhubungan dengan kepentingan dari prinsipal. Adriani et al., (2018) prinsipal lebih memilih pengembalian
maksimum atas investasinya di perusahaan, sedangkan agen lebih memilih menerima kompensasi atau bonus
sebesar mungkin untuk pekerjaannya. Perusahaan mempunyai tujuan dan peran yang penting yaitu untuk
memaksimalkan kemakmuran dari para pemegang saham. Namun, dalam praktinya manajer juga mempunyai
tujuan lain yang bisa saja bertentangan dengan tujuan utamanya. Dalam kasus ini seorang manajer melakukan
praktik perataan laba atau mengubah hasil laporan keuangan yang sesungguhnya dengan menampilkan laba
yang cenderung naik bertujuan untuk menarik investror agar tertarik untuk berinvestasi di perusahaannya dan
agar status perusahaannya terlihat baik bagi pihak eksternal maupun pihak internal.

Teori Signal (Signaling Theory)

Signaling theory menginformasikan bahwa terdapat asimetri informasi dari manajemen perusahaan terhadap
pihak yang memiliki kepentingan terhadap informasi. Sinyal ini berbentuk informasi apa yang manajemen
lakukan untuk mewujudkan permintaan tersebut. Sinyal dapat berupa promosi atau informasi lainnya. Jika hasil
yang dilaporkan oleh perusahaan mengalaimi kenaikan maka informasi tersebut dapat digolongkan sebagai
sinyal baik, dalam hal ini karena perusahaan memberikan informasi tentang kondisi perusahaan yang dinilai
baik. Di sisi lain apabila hasil yang dilaporkan turun berarti perusahaan tersebut berada dalam kondisi yang di
nilai buruk, sehingga dikatakan sebagai sinyal buruk. Gayatri et al., (2016) menjelaskan apabila seorang manajer
memberi sinyal berupa informasi yang bersifat privat tentang perusahaannya secara percuma dan kredibel, hal
tersebut diharapkan dapat mengurangi ketidakpastian yang dihadapi oleh pihak eksternal perushaan tentang
prospek masa depan investasi yang dimilikinya.

Teori Akuntansi Positif

Teori akuntansi merupakan sebuah konsep, definisi yang bisa memberikan gambaran sistematis tentang
fenomena akuntansi yang menjelaskan hubungan dari variabel yang satu dengan variabel lainnya di dalam
struktur akuntansi. Tujuan adalah agar dapat memberikan penjelaskn dan bisa memprediksi fenomena yang
mungkin saja dapat terjadi dan penempatan proposisi. Adriani et al., (2018) teori dari akuntansi positif
mempunyai tiga hipotesis mengenai motivasi manajemen dalam menerapkan manajemen Kkinerja, vaitu:
hipotesis dari rencana bonus, hipotesis dari kontrak utang, dan hipotesis dari biaya politik.

Hubungan firm size terhadap perataan laba

Potensi dan energi yang lebih besar cenderung banyak ditemukan dalam perusahaan dengan ukuran besar.
Dengan demikian mereka akan mendapatkan biaya biaya atau kewajiban yang juga akan lebih tinggi, misalnya
pada pembayaran pajak. Selain itu sesuai dengan teori sinyal bahwa perusahaan dengan ukuran yang besar
cenderung menjadi fokus perhatian dari stackholder karena perusahaan dengan ukuran yang besar memiliki citra
yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang berukuran kecil.

Menurut penelitian Arindita dan Widati (2022), Pinatih dan Astika (2020), Kusmiyati dan Hakim (2020),
Pradnyandari dan Astika (2019), Herlina (2017), sera Iskandar (2016) ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap perataan laba. Pinatih dan Astika (2020) menyatakan ukuran perusahaan terkait dengan the political
cost hypothesis (size hypothesis). Di bawah hipotesis ini, semakin besar perusahaan, semakin besar
kemungkinan untuk mengadopsi teknik akuntansi yang mengurangi laba untuk menghindari pajak yang tinggi.
H; : Firm Size berpengaruh positif terhadap perataan laba pada perusahaan sektor teknologi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021

Hubungan leverage terhadap perataan laba

Leverage menunjukkan bahwa jika suatu perusahaan memiliki tingkat utang yang tinggi atau semakin tinggi
utangnya maka akan menyebabkan kurangnya minat investasi dari para pemangku kepentingan terutama
investor untuk menanamkan modalnya di suatu perusahaan. Ini memberi insentif kepada manajer untuk
melakukan perataan laba agar perusahaan berjalan dengan baik dan dapt mengirimkan sinyal kepada investor
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untuk menginvestasikan modal diperusahaannya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mirwan

dan Amin (2020) serta Dwiputri et al., (2022) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap

perataan laba.

H, : Leverage berpengaruh negatif terhadap perataan laba pada perusahaan sektor teknologi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021

Hubungan cash holding tergadap perataan laba

Adanya konflik antara manajemen dan pemegang saham meningkatkan keinginan manajemen untuk memegang
uang tunai di perusahaan. Cash holding (kepemilikan uang tunai) berhubungan langsung dengan penyesuaian
pendapatan, yang berarti semakin tinggi kepemilikan uang tunai atau semakin tinggi jumlah uang tunai yang
dimiliki perusahaan, semakin tinggi perataan laba. Ini memberi insentif kepada manajer untuk melakukan
perataan laba untuk menyimpan uang tunai dalam bisnis.

Hasil penelitian Kusmiyati dan Hakim (2020) menunjukkan bahwa cash holding berpengaruh positif
signifikan terhadap perataan laba. Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Haniftian dan
Dillak (2020), Nirmanggi dan Muslih (2020) serta penelitian yang dilakukan oleh Natalie dan Bagus (2016)
bahwa cash holding berpengaruh positif signifikan terhadap perataan laba.

Hs : Cash holding berpengaruh positif terhadap perataan laba pada perusahaan sektor teknologi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021

Hubungan winner/loser stock terhadap perataan laba

Supriastuti dan Warnanti (2015) menemukan dalam penelitiannya bahwa winner/loser stock berpengaruh positif
terhadap perataan laba. Perusahaan winner dan perusahaan loser akan cenderung mempraktikkan perataan laba
karena laba yang stabil akan mempengaruhi perubahan harga saham, manajemen akan melakukan perataan laba
untuk mempertahankan statusnya dalam posisi winner dan menghindari posisi loser dengan menyesuaikan laba
untuk mempertahankan fluktuasi laba yang dihasilkan. Sementara itu, perusahaan dalam posisi loser akan
melakukan perataan laba untuk memperoleh posisis winner dengan memperhatikan fluktuasi keuntungan yang
mereka hasilkan. Hal ini sesuai dengan teori keagenan mengenai kepentingan manajer dalam menarik minat
stackholder. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Supriastuti dan Warnanti (2015) serta Mustikarini
dan Dillak (2021) bawha winner/loser stock berpengaruh negatif terhadap perataan laba.

H, : Winner/loser stocks berpengaruh negatif terhadap perataan laba pada perusahaan sektor teknologi

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021

Hubungan Profitabilitas Terhadap Perataan Laba

Secara umum nilai profitabilitas yang dimiliki perusahaan berguna sebagai indikator untuk mengukur Kkinerja
suatu perusahaan. Apabila nilai profitabilitas yang dimiliki suatu perusahaan semakin tinggi, maka kinerja dan
kemampuan yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan laba juga akan meningkat. Sesuai dengan teori
keagenan, hubungan antara profitabilitas dan manajemen laba adalah ketika profitabilitas perusahaan dinilai
kecil pada periode tertentu, maka akan memicu perusahaan melakukan manajemen laba dengan cara
meningkatkan pendapatan, sehingga akan memperlihatkan saham dan mempertahakan investor yang ada. Sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Maotama dan Astika (2020), Pradnyandari dan Astika (2019) seta
Iskandar dan Suardana (2016) bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap perataan laba.

Hs : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap perataan laba pada perusahaan sektor teknologi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021

Hubungan Firm Size, Leverge, Cah Holding, Winner/Loser Stock dan Profitabilitas Secara Simultan
Terhadap Peratan Laba

Penelitian ini juga melihat pengaruh firm size, leverage, cash holding, winner/loser stock dan profitabilitas
secara simultan atau secara bersama sama terhadap perataan laba. Perusahaan dengan ukuran besar cenderung
melakukan perataan laba karena ingin mengurangi biaya politik yang besar terutama dala pungutan pajak dari
pemerintah karena biasanya perusahaan enggan membayar pajak dengan jumlah yang tinggi.

Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi akan beresiko tidak mampu membayar kewajiban
hutangnya menggunakan modal yang dijadikan jaminan untuk seluruh hutang atau kewajiban. Semakin tinggi
leverage suatu perusahaan maka risiko perusahaan juga akan semakin tinggi. Perusahaan yang memiliki
leverage tinggi menandakan perusahaan tersebut terancam dalam keadaan bangkrut.
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Cash holding adalah aset yang paling likuid yang digunakan manajemen dalam melakukan kegiatan
operasional perusahaan (Haniftian and Dillak 2020). Jumlah kepemilikan uang tunai yang dimilik perusahaan
menjadi penyebab perataan laba karena perusahaan yang memiliki jumlah kas yang banyak akan dinilai bahwa
perusahaan tersebut dalam keadaan yang bagus.

Winner/ loser stock dapat menjadi salah satu penyebab manajemen melakukan praktik perataan laba
karena setiap perusahaan akan selalu mempertahankan keadaan perusahaannya dalam keadaan winner agar laba
dari perusahaan mereka selalu dalam keadaan positif. Sedangkan perusahaan dalam keadaan loser akan
mengupayakan agar perusahaannya berada dalam posisi winner terhadap retrun saham.

Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi maka semakin tinggi juga perusahaan
diindikasikan melakukan praktik perataan laba. Hal ini dikarenakan perusahaan cenderung berusaha
mempertahankan kinerja keuangan yang bagus dari periode ke periode yang diinginkan. Cara yang dilakukan
untuk mengurangi atau menambahkan laba perusahaan agar kinerja keuangan perusahaan tersebut cendeerung
stabil adalah dengan melakukan pertaan laba (Djamil, 2018).

Berdasarkan uraian diatas, disimpulkan bahwa firm size, levergae, cash holding, winner loser stock dan
profitabilitas secara simultan atau secara bersama-sama mempengaruhi laba perusahaan sehingga perataan laba
juga akan terjadi. Maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

He : Firm size, leverge, cash holding, winner/loser stock dan profitabilitas secara simultan berpengaruh
terhadap peratan laba pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2019-2021

Kerangka Konseptual
Adapun model dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 1.
Kerangka Konseptual

Variabel Independen Varibel Dependen

Firm Size ~

Leverage ~ H2

Perataan
Laba (Y)

Cash holding — H3

Winner/loser stock

|

H5 |

Profitabilitas 1 |
|

METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini mennggunakan jenis penelitian dengan metode kuantitatif. Populasi dari
penelitian sebanyak 102 perusahaan. Pemilihan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling.
Adapun kriteria perusahaannya adalah sebagai berikut: (1) Perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2019-2021, (2) Perusahaan sektor teknologi yang menerbitkan laporan keuangan di Bursa
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Efek Indonesia tahun 2019-2021, (3) perusahaan sektor teknologi yang menerbitkan daftar harga saham di Bursa
Efek Indonesia tahun 2018-2021. Berdasarkan teknik ini diperoleh sampel sebanyak 33 perusahaan. Data yang
digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang di dapat dari Bursa Efek Indonesia. Dalam penelitian
ini data sekunder diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu idx.co.id.

Penelitian yang dilakukan memakai variabel perataan laba sebagai variabel dependen yang dapat di ukur
dengan menggunakan indeks ekcel. Untuk variabel independen yang digunakan dalam penelitian adalah firm
size, leverage, cash holding, winner/loser stock dan profitabilitas. Metode dalam analisis data pada penelitian ini
memakai teknik analisis logistik binary. Penelitian dilakukan menggunakan persamaan analisis logistik binary
karena terdapat variabel rasio dan variabel nominal di dalam data penelitian. Persamaan dasar dari regresi
logistik data panel secara umum yang dipakai dalam penelitian adalah sebagai berikut:

Ln 12 = o+ BIXIit + B2X2it + B3X3it + B4Xdit + BSXSit + sit

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada penelitian ini terdapat sampel sebanyak 33 perusahaan untuk tiga
tahun observasi yaitu dari tahun 2019 hingga tahun 2021 yang dapat dilihat pada kolom observations yang
menunjukkan nilai 33. Pada tabel tersebut juga dapat diketahui nilai mean, median, maximum, minimum dan
standar deviasi dari variabel independent perataan laba, serta dari variabel dependent yaitu variabel firm size,
leverage, cash holding, winner/loser stock, dan profitabilitas.

Tabel 1 Hasil Statistik Deskriptif

Variabel N | Minimum | Maksimum Mean Median | Std. Deviasi
Perataan laba 33 | 0,000000 1,000000 | 0,545455 | 1,000000 | 0,505650
Firm size 33 | 25,09500 31,27300 | 28,29352 | 28,43800 | 1,421403
Leverage 33 | 0,099000 4423820 | 33,87909 | 0,568000 | 107,0914
Cash holding 33 | 0,008000 0,347000 | 0,144879 | 0,135000 | 0,081403
Winner/loser stock | 33 | 0,000000 1,000000 | 0,484848 | 0,000000 | 0,507519
Profitabilitas 33 | -8,535000 | 76,01000 | 2,542939 | 0,013000 | 13,40344

Uji Kelayakan Model (Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit)

Tabel 2 Hasil Uji Kelayakan Model
H-L Statistic 4.7862 | Prob. Chi-Sq(8) | 0,7820
Andre ws Statitic | 10,4587 | Prob. Chi-Sq (10) | 0,4010

Berdasarkan hasil uji kelayakan model (Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit) pada tabel diatas,
maka dapat dilihat bahwa nilai probabilitas chi-square memiliki nilai 0,7820 > 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa HO diterima, sehingga model regresi pada penelitian ini layak untuk digunakan karena telah mampu
menjelaskan data atau memprediksi nilai observasi.

Uji Analisis Regresi Logistik
Dari hasil analisis regresi logistik dapat dibentuk persamaan berikut:

Ln (1:;) =-55.98845 + 1.964794FS - 0.009517FL + 0.075331CH - 0.05061WLS + 1.574128PR + e

Intepretasi dari koefisien persamaan regresi diatas adalah sebagai berikut:
1. Konstanta sebesar - 55.98845 menunjukkan bahwa, apabila variabel independen dianggap konstan,
maka nilai perataan laba yang dimiliki oleh perusahaan adalah sebesar - 55.98845
2. Kaoefisien regresi firm size bertanda positif (+), maka dapat diartikan bahwa setiap peningkatan firm
size sebesar 1 akan meningkatkan perataan laba sebesar 1.964794.
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3. Koefisien regresi leverage bertanda negatif (-), maka dapat diartikan bahwa setiap peningkatan
financial leverage sebesar 1 akan menurunkan perataan laba sebesar 0.009517.

4. Koefisien regresi cash holding bertanda positif (+), maka dapat diartikan bahwa setiap peningkatan
cash holding sebesar 1 akan meningkatkan perataan laba sebesar 0.075331.

5. Koefisien regresi winner/loser stock bertanda negatif (-), maka dapat diartikan bahwa setiap
peningkatan winner/loser stock sebesar 1 akan menurunkan perataan laba sebesar 0.05061.

6. Koefisien regresi profitabilitas bertanda positif (+), maka dapat diartikan bahwa setiap peningkatan
profitabilitas sebesar 1 akan meningkatkan perataan laba sebesar 1.574128.

Uji Mcfadden R-square

Tabel 3 Hasil Uji Mcfadden R-square

McFadden R-suared | 0,393414 | Mean dependentvar | 0,545455
S.D. Dependentvar | 0,505650 S.E. ofegression 0,418884

Berdasarkan hasil uji McFadden's R-squared pada tabel di atas, terlihat nilai R sebesar 0,39314 atau
39,34%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas penelitian ini yaitu firm size, leverage, cash holding,
winner/loser dan profitabilitas dapat menjelaskan variabel dependen yaitu perataan laba hanya sebesar 39,34%
saja sedangkan sisanya sebesar 60,66% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diselidiki dalam penelitian
ini.

Uji Hipotesis

Ujiz

Berikut ini adalah ringkasan hasil uji T dari hipotesis penelitian. Hasil pengujian menunjukkan terdapat dua
hipotesis yang ditolak karena nilai signifikan berada di atas 0,05.

Tabel 4 Hasil Uji Z

NO. Variabel Probabilitas
1. Firm size 0,0090
2. Leverage 0,0210
3. Cash holding 0,9850
4. | Winner/loser stock 0,9308
5. Profitabilitas 0,0497

Uji Likelihood Ratio (LR)

Berdasarkan hasil uji statistik likelihood ratio (LR) diperoleh nilai LR statistik (chi-square) hitung adalah
17,89036, sedangkan nilai chi-square tabel df 5, o = 0,05 diperoleh sebesar 11,07. Nilai LR statistik (17,89036)
> nilai chi-square tabel (11,07). Selain itu, dapat melihat Uji LR dengan membandingkan Prob (LR statistics)
pada o, nilai Prob (LR statistics) 0,003087 < 0,05, maka keputusannya adalah HO ditolak dan artinya semua
variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen.

Tabel 4 Hasil Uji Likelihood Ratio (LR)
LR Statistic 17,89036 | Avg. log likelihood | -0,417943
Prob (LR Statistic) | 0,003087

Pengaruh Firm Size Terhadap Perataan Laba
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, diperoleh nilai probabilitas pada variabel firm size sebesar 0,0090 <
0,05 sehingga variabel firm size berpengaruh secara signifikan dengan arah positif terhadap perataan laba pada
perusahaan teknologi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021. Hal ini mengidentifikasi bahwa semakin besar
ukuran dari suatu perusahaan maka semakin besar kecendrungan manajemen untuk melakukan praktik perataan
laba.

Perusahaan dengan ukuran yang besar cenderung lebih diperhatikan oleh para analis, investor dan juga
oleh pemerintah, sehingga memungkinkan manajemen perusahaan tersebut melakukan praktik perataan laba
untuk menghindari fluktuasi laba yang terlalu drastis. Karena kenaikan laba yang terlalu drastis menyebabkan
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adanya pertambahan dari pajak, sedangkan penurunan yang terlalu drastis memberikan image kurang baik di
kalangan investor dan juga masyarakat. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Arindita
dan Widati (2022), Pinatih dan Astika (2020), Kusmiyati dan Hakim (2020), Pradnyandari dan Astika (2019),
Herlina (2017), serta Iskandar (2016) bahwa firm size atau ukuran perusahaan berpengaruh terhadap perataan
laba. Sehingga H1 yang diajukan oleh peneliti yaitu firm size berpengaruh positif terhadap perataan laba pada
perusahaan teknologi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021, diterima.

Pengaruh Leverage Terhadap Perataan Laba

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, diperoleh nilai probabilitas pada variabel leverage adalah
sebesar 0,0210 < 0,05 sehingga variabel leverage berpengaruh secara signifikan terhadap perataan laba dengan
arah negatif pada perusahaan teknologi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Herlina (2017), Dalimunthe dan Prananti (2019) yang menyatakan bahwa
leverage berpengaruh signifikan terhadap perataan laba. Financial leverage yang digunakan dalam penelitian ini
adalah debt to equity ratio (DER).

Debt to equity ratio (DER) adalah sebuah rasio untuk mengukur seberapa baik struktur permodalan yang
dimiliki oleh sebuah perusahaan. Debt to equity ratio menggambarkan kemampuan modal sendiri pada
perusahaan dalam menjamin seluruh hutang yang dimiliki dan menunjukkan proporsi pembelanjaan perusahaan
yang dibiayai oleh pemegang saham dan dibiayai dari pinjaman. Semakin besar hutang yang ditanggung oleh
perusahaan, maka secara tidak langsung risiko yang ditanggung pemilik modal juga akan semakin besar. Hal ini
mengakibatkan perusahaan ingin meminjamkan dananya kepada perusahaan. Oleh karena itu kondisi tersebut
menimbulkan keinginan manajemen sebuah perusahaan melakukan praktik perataan laba. Sehingga H2 yang
diajukan oleh peneliti yaitu leverage berpengaruh negatif terhadap perataan laba pada perusahaan teknologi
yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021, diterima.

Pengaruh Cash Holding Terhadap Perataan Laba

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, diperoleh nilai probabilitas pada variabel cash holding
sebesar 0,9850 > 0,05 sehingga variabel cash holding tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perataan
laba pada perusahaan teknologi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021. Hal tersebut menunjukan bahwa
semakin besar jumlah uang kas yang dipegang oleh perusahaan, maka indeks perataan laba rendah, sehingga
praktik perataan laba akan meningkat. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Dalimunthe dan Prananti (2019) serta penelitian dari Putri dan Budiasih (2018) yang menyatakan bahwa cash
holding tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Hal ini dapat diartikan bahwasa cash holding yang tinggi
tidak menjadi pemicu seorang manajer untuk melakukan perataan laba.

Cash holding yang dimiliki oleh perusahaan hanya digunakan sebatas fungsionalnya saja, yaitu
membiayai aktivitas-aktivitas operasional dari perusahaan, membayar hutang, dan juga membayar dividen yang
dimiliki kepada pemegang saham sehingga manajer tidak memanfaatkan kas tersebut untuk kepentingan dirinya
sendiri. Putri dan Budiasih (2018) mengatakan bawah ketika perusahaan tidak sanggup dalam membayar
dividen atau membiayai dana investasi pada proyek baru yang dimiliki oleh perusahaan, maka selanjutnya
perusahaan akan melakukan akumulasi (cash holdings) atau bahkan memperoleh pendanaan melalui utang. Oleh
karena itu, berdasarkan data yang ada cash holding tidak menjadi faktor yang menyebabkan seorang melakukan
perataan laba. Sehingga H3 yang diajukan oleh peneliti yaitu cash holding berpengaruh terhadap perataan laba
pada perusahaan teknologi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021, tidak diterima atau ditolak.

Pengaruh Winner/Loser Stock Terhadap Perataan Laba

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, diperoleh nilai probabilitas pada variabel winner/loser stock
sebesar 0,9308 > 0,05 sehingga variabel winner/loser stock tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
perataan laba pada perusahaan teknologi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021. Hal tersebut menunjukan
bahwa semakin besar variasi posisi yang dimiliki perusahaan, maka indeks perataan laba semakin tinngi,
sehingga praktik perataan laba akan menurun. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Adriani et al., (2018), Putra dan Apriwenni (2018), Mulyanto dan Wibowo (2020) serta Putri (2022) yang
menyatakan bahwa winner/loser stock tidak berpengaruh terhadap perataan laba.

Tidak berpengaruhnya variabel winner/loser stock dapat terlihat pada permasalahan kondisi saham
perusahaan yang berubah pada 3 tahun pemgamatan, hal ini tidak menjadi permasalahan bagi suatu perusahaan
untuk melakukan perataan laba. Artinya manajer sebagai awal dari perusahaan untuk melakukan praktik

138

This is an open access article under the CC BY- SA license.
Corresponding Author : Andri Novius



Jurnal

Vol. 1, No. 2 (Juni, 2023)
ISSN : 3025-2563 Pp.130-141

perataan laba tidak terlalu mempertimbangkan harga saham dan posisi dari perusahaaannya terhadap retrurn
saham. Ini tidak sejalan dengan teori agensi karena adanya hubungan yang searah antara manajer dan pemilik.
Sehingga H4 yang diajukan oleh peneliti yaitu winner/loser stock berpengaruh terhadap perataan laba pada
perusahaan teknologi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021, tidak diterima atau ditolak.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Perataan Laba

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, diperoleh nilai probabilitas pada variabel profitabilitas
sebesar 0,0497 < 0,05 sehingga variabel profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap perataan laba pada
perusahaan teknologi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021. hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat Return On Asset (ROA) yang dimiliki perusahaan maka kecenderungan para manajemen untuk
melakukan perataan laba juga akan semakin tinggi.

Hubungan antara profitabilitas dengan praktik perataan laba adalah pada saat profitabilitas yang dimiliki
oleh perusahaan kecil pada periode dan waktu tertentu, maka akan memicu manajemen perusahaan melakukan
praktik perataan laba dengan cara meningkatkan pendapatan yang diperoleh hingga dapat memperlihatkan
saham dan mempertahankan investor yang ada. Apabila tingkat profitabilitas atau Return On Asset (ROA) yang
dimiliki tinggi maka akan memberikan keyakinan terhadap investor dalam mengambil keputusan dan
berinvestasi. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Maotama dan Astika (2020),
Pradnyandari dan Astika (2019) seta Iskandar dan Suardana (2016) yang memperoleh hasil bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap perataan laba. Sehingga H5 yang diajukan oleh peneliti yaitu profitabilitas
berpengaruh positif terhadap perataan laba pada perusahaan teknologi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021,
diterima.

Pengaruh secara Simultan Firm Size, Leverage, Cash Holding, Winner/Loser Stock dan Profitabilitas
Terhadap Perataan Laba

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan, diperoleh nilai probabilitas (LR statistics) sebesar
0,003087 < 0,05 sehingga variabel firm size, leverage, cash holding, winner/loser stock dan profitabilitas
berpengaruh secara bersama sama terhadap perataan laba pada perusahaan teknologi yang terdaftar di BEI tahun
2019-2021. Sehingga H6 yang diajukan oleh peneliti yaitu firm size, leverage, cash holding, winner/loser stock
dan profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap perataan laba pada perusahaan teknologi yang terdaftar
di BEI tahun 2019-2021, diterima.

KESIMPULAN

Penelitian ini menguji pengaruh firm size, leverage, cash holding, winner/loser stock dan profitabilitas
terhadap praktik perataan laba. Hasil penelitian mebuktikan bahwa variabel firm size, leverage dan profitabilitas
memiliki pengaruh signifikan terhadap perataan laba. Adapun variabel cash holding dan winner/loser stock
tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Secara simultan variabel firm size, leverage, cash holding,
winner/loser stock dan profitabilitas memiliki pengaruh terhadap perataan laba. Impilikasi dari penelitian yang
dilakukan diharapkan kepada perusahaan yang ungin melakukan tindakan perataan sebaiknya untuk
mempertimbangkan dan memperhatikan dahulu risiko yang muncul sebagai dampaknya, baik secara internal
maupun secara eksternal. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat berguna bagi peneliti selanjutnya dan dapat
menambhakan variabel lain selain variabel yang sudah di uji oleh peneliti, mengubah objek penelitian dan juga
menambah tahun pengamatan dari penelitian.
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